BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tempat Wisata di Kabupaten Mojokerto perlu di kembangkan menjadi
tempat wisata alam yang menarik, seperti pada Desa wisata di Lembah
Mbencirang Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Lokasi Wisata Desa
Lembah Mbencirang terletak di Desa Kebontunggul, Kecamatan Gondang, dan
berada di kawasan perhutanan, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Jarak
lokasi sekitar 20 kilometer dari pusat kota Mojokerto serta berada di Lereng
Gunung Welirang, wisata Desa Lembah Mbencirang memiliki pemandangan alam
yang indah dan menghadap langsung ke Gunung Welirang dan Gunung
Anjasmoro.

Wisata Lembah Mbencirang ini dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa
(BUMD), fasilitas publik yang disedikan begitu lengkap dan terpelihara dengan
baik. Tempat Wisata ini merupakan wisata terbaru, yang didirikan sekitar tahun
2017 dan sampai saat ini terus dilakukan pengembangan, memiliki visi dan misi
menjadi destinasi wisata terbaik. wisatawan yang datang dari kota Mojokerto
sendiri maupun dari kota lain, wisatawan memperoleh informasi tempat wisata ini
melalui sosial media facebook, Instagram serta mesin pencari google. Dengan
terkenalnya desa wisata ini di sosial media dan internet, meberikan berkah
tersendiri bagi masyarakat sekitar untuk kemajuan ekonomi.

Aplikasi pengelolaan keuangan dan sistem parkir di desa wisata ini masih
bersifat manual. Seperti catatan keluar masuk keuangannya masih menggunakan
buku, sistem parkir nya yang masih menggunakan kertas dengan karet sebagai
media tempel nya, di era saat ini menggunakan metode karet sebagai media
tempel sangat kurang efektif serta pembukuan dari sistem parkir tersebut menjadi
tidak tertata dan diharapkan dari sistem parkir kendaraan yang dibangun dapat
memperbaiki pemasukan keuangan dari parkir itu sendiri serta dapat digunakan
untuk menunjang apakah dari data tersebut perlu perluasan lahan parkir atau tidak,
tertata nya sistem parkir dan keuangan ini juga berdampak besar bagi para pekerja
tempat parkir, mereka bisa mendapatkan gaji tetap setiap bulannya. Sistem parkir
ini sangat diharapkan agar dapat digunakan untuk keamanan kendaraan saatparkir

di desa wisata tersebut tanpa takut terjadi nya kehilangan, dalam
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pengelolaan keuangan disamping memakan waktu yang lama dan ditakutkan
terjadinya kehilangan data, penggunaan web based dimaksudkan agar aplikasi
pengelolaan desa wisata dapat dibuka dari manapun asalkan terdapat koneksi
internet. Semoga terjadinya penelitian dan pembangunan aplikasi ini dapat
mempermudah sekaligus membantu memecahkan permasalahan pada tempat
wisata tersebut. Penelitian akan dikerjakan di Desa kebontunggul, Kecamatan
Gondang, Kabupaten Mojokerto. peneliti akan memperdalam lagi serta meninjau
dengan baik mengenai potensi agrowisata dari Desa wisata terutama agrowisata
lembah mbencirang di Desa Kebontunggul. Berdasarkan pengertian diatas,
penulis berkeinginan melakukan penelitian tentang “Aplikasi Pengelolaan
Keuangan dan Sistem Parkir Desa Wisata Lembah Mbencirang di Desa

Kebontunggul Kabupaten Mojokerto Berbasis Web”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1.  Bagaimana membuat aplikasi pengelolaan keuangan dan sistem parkir
desa wisata berbasis web?
2. Bagaimana cara mengaplikasikan metode agile ke dalam aplikasi

pengelolaan keuangan dan sistem parkir desa wisata berbasis web?

1.3 Batasan Masalah
Pada rumusan yang digunakan, maka masalah difokuskan pada
pembangunan aplikasi pengelolaaan desa wisata dengan ketentuan bahwa:

1.  Aplikasi yang dirancang berbasis web menggunakan Sublime text,
bootstrap, CI3, PHP, MySQL dan Xampp.

2. Diperlukan beberapa informasi mengenai pengelolaan sistem parkir
desa wisata, seperti informasi harga parkir, jenis-jenis kendaraan,
nama pegawai.

3. Menghasilkan laporan kas masuk, laporan kas keluar, laporan

kendaraan parkir, cetak karcis masuk, cetak struk pembayaran.



1.4 Tujuan dan Manfaat

Terdapat tujuan dan manfaat aplikasi dibuat adalah membangun
aplikasi pengelolaan keuangan dan sistem parkir desa wisata lembah
mbencirang berbasis web untuk memberikan kemudahan pengelola wisata
dalam mengelola keuangan maupun sistem parkir sehingga menghasilkan
aplikasi yang valid, praktis dan reliable, dampak baik dari di bangun nya
aplikasi sistem parkir dan keuangan ini bagi pegawai parkir yakni dapat

mendapatkan gaji tetap setiap bulannya.

1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Metode Agile Development
Merupakan metode pengembangan sistem melalui tahap pengerjaan secara

berkala, serta aturan dan solusi dilaksanakan dengan kolaborasi.
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. Perencanaan, pada langkah ini pengembang dan klien membuat rencana tentang
kebutuhan dari perangkat lunak yang akan dibuat.

. Implementasi, bagian dari proses dimana programmer melakukan pengkodean
perangkat lunak.

. Tes perangkat lunak, disini perangkat lunak yang telah dibuat di tes oleh bagian
kontrol kualitas agar bug yang ditemukan bisa segera diperbaiki dan kualitas
perangkat lunak terjaga.

. Deployment, yaitu proses yang dilakukan oleh penjamin kualitas untuk menguji
kualitas sistem. Setelah sistem memenuhi syarat maka perangkat lunak siap

dideployment.



5. Pemeliharaan, langkah terakhir yaitu pemeliharaan. Tidak ada perangkat lunak
yang 100% bebas dari bug, oleh karena itu sangatlah penting agar perangkat
lunak dipelihara secara berkala.

1.6 Penataan Penyusunan

Agar pengguna dapat lebih mudah melakukan pemahaman dari penulis ,
maka semaksimal mungkin penyajian laporan berisi tentang bab yang akan
dijabarkan, antara lain:
BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab I ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian “Aplikasi Pengelolaan
Keuangan dan Sistem Parkir Desa Wisata Lembah Mbencirang di Desa
Kebontunggul Kabupaten Mojokerto Berbasis Web” menggunakan metode
agile dan pengujian black box.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini terdapat penjelasan penelitian terdahulu yang
digunakan oleh penulis untuk dijadikan sebuah landasan dari aplikasi yang
sedang dibangun.
BAB III : RANCANGAN SISTEM

Pada bab III ini berisi penjelasan analisis kebutuhan, rancangan sistem,
rancangan antar muka sebagai gambaran dari projek ini agar sama dengan
topik penelitian yang sedang berlangsung dan skenario pengujian.

BAB IV : PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI

Pada bab IV ini berisi tentang halaman login, halaman dashboard
laporan kas, halaman dashboard laporan parkir, halaman list user, halaman
setting profile, halaman user management, halaman kas, halaman parkir

management,halaman jenis kendaraan management, dan pengujian black box.



BAB V : PENUTUP

Pada bab V ini terdapat kesimpulan hasil penelitian serta beberapa
ulasan yang terletak pada bab IV sebelumnya, serta terdapat saran yang
digunakan sebagai petunjuk terhadap aplikasi yang ada. Maka dari itu
harapan dari aplikasi ini dapat bermanfaat untuk memecahkan masalah

yang ada.



